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MOTTO 

 

“Seorang terpelajar harus sudah bersikap adil sejak dalam fikiran 

apalagi dalam perbutan ” 

(Pramodya Ananta Toer) 

 

“Sekolah sing pinter le, ben sok iso dadi menteri” 

(Bapak) 

 

“Barangsiapa bersungguh sungguh, maka ia akan mendapatkan hasil” 

(Man Jadda Wajadda) 

 

“Jangan pernah berhenti mengejar yang kamu impikan, mesti apa yang 

di damba belum ada di depan mata “ 

(Prof. Bacharuddin Jusuf Habbie) 

 

“Berjalan tak seperti rencana adalah jalan yang sudah biasa. Jalan 

satu satunya, jalani sebaik yang kau bisa” 

(FSTVLST) 
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